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ABSTRAK 

 

ADHIKA ALI PRATIKNA 2013071001 ”ANALISIS FRAMING 

KONSTRUKSI BERITA RENCANA PEMBANGUNAN FLYOVER 

MANAHAN DI SOLOPOS DAN JOGLOSEMAR” 

 

 Penelitian ini berlatarbelakang dari perhatian peneliti terhadap masifnya 

pembangunan infrastruktur di Indonesia yang dicanangkan Presiden Joko Widodo 

yang kemudian oleh media diberitakan dengan berbagai sudut pandang. Di lain 

sisi media juga berfungsi sebagai kontrol sosial kepada pemerintah supaya 

mempunyai sikap kritis dan tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Hal 

tersebut yang mendorong peneliti memilih salah satu rencana pembangunan 

infrastruktur yang dibangun di kota Solo tepatnya di Manahan yang dilakukan 

oleh Pemerintah Daerah. Peneliti ingin menganalisa bagaimana sikap media 

Solopos dan Joglosemar di kota Solo terhadap pembangunan tersebut.  

Objek penelitian ini yaitu berita dari Solopos dan Joglosemar periode 

Februari 2017 yang membahas rencana pembangunan flyover. Berita yang diteliti 

dari Solopos dan Joglosemar berjumlah 29. Penelitian menggunakan metode 

analisis framing dengan perangkat analisis dari Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan melakukan wawancara 

terhadap wartawan, redaktur dan Redpel dari Solopos maupun Joglosemar. 

Hasil penelitian menunjukkan pemberitaan dari Joglosemar lebih memandang isu 

pembangunan flyover tersebut untuk solusi kemacetan. Berita yang dihadirkan 

cenderung memberikan manfaat positif kepada masyarakat. Sedangkan Solopos 

mengkritisi dengan menggandeng opini dari pihak pengamat dan akademisi untuk 

mewujudkan intepretasi dari media. Peran dari akademisi untuk memberikan opini 

tentang berbagai hal apa saja yang harus dipertimbangkan oleh Pemkot Solo 

dalam rencana pembangunan flyover tersebut. 
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ABSTRACT 

 

ADHIKA ALI PRATIKNA 2013071001 “CONSTRUCTION FRAMING 

ANALYSIS OF FLYOVER DEVELOPMENT PLAN NEWS IN SOLOPOS 

AND JOGLOSEMAR”  

 

This research background is coming from the researcher's attention to the 

massive infrastructure development in Indonesia which proclaimed by President 

Joko Widodo then media reported with various viewpoints. On the other hand the 

media that function as social control for the government must be critical and have 

social responsibility to the community. This is what encourages researcher to 

choose one of the infrastructure development plans built in the Solo City precisely 

in Manahan conducted by the Regional Government. Researcher want to analyze 

how media in Solo City, Solopos News Daily and Joglosemar News Daily 

covered the development. 

The object of this research is news from Solopos and Joglosemar period of 

February 2017 which discussed the flyover development plan. The research 

analyze amount to 29 news from Solopos and Joglosemar. The research used 

framing analysis method with analysis tools from Zhongdan Pan and Gerald M. 

Kosicki. The results of the analysis were then compared by interviewing 

journalists, editors and chief editors of Solopos and Joglosemar. 

The result of the research shows that Joglosemar prefers to see the issue of 

flyover development for congestion solution. The news presented tends to provide 

positive benefits to the community. While Solopos criticized by holding opinion 

from the observers and academics to realize the interpretation of the media. The 

role of academicians to provide opinions on that matters should be considered by 

Solo City Government in the flyover development plan. 

 


